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ABSTRAK 

 

 

Judul Tesis : Pengaruh Literasi Digital, Kemudahan, Dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS BSI Dengan 

Pendapatan Sebagai Pemoderasi Pada Klinik Sentra 

Medika 

Nama/NIM : Salshabila Putri Husen /221008002 

Pembimbing : Prof. Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA. 

  Dr. Khairul Amri, SE., M.Si 

Kata Kunci : 
Literasi Digital, kemudahan, Keamanan, Keputusan 

Penggunaan 

 

Transformasi digital di sektor keuangan telah melahirkan berbagai inovasi pembayaran, 

termasuk QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) yang dikembangkan untuk 

mempercepat dan memudahkan transaksi non-tunai. Meskipun adopsi QRIS secara 

nasional terus meningkat, implementasinya dalam sektor kesehatan, khususnya di 

wilayah berbasis syariah seperti Aceh, masih menghadapi tantangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengalisisis pengaruh literasi digital, kemudahan, dan keamanan 

terhadap keputusan menggunakan QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi 

pada klinik sentra medika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik survei terhadap 100 pasien sebagai responden. Analisis data dilakukan melalui 

regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan software 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan literasi digital, kemudahan, dan 

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

secara parsial literasi digital dan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS, sedangkan keamanan secara parsial tidak berpengaruh siginifikan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS. Selanjutnya, hasil penelitian. Kemudian, hasil 

penelitian pengujian moderasi menunjukkan variabel pendapatan tidak dapat 

memoderasi varibel literasi digital, kemudahan, dan keamanan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS. 
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ABTRACT 

 
Thesis Title : The Influence of Digital Literacy, Ease of Use, and Security on 

the Decision to Use QRIS BSI with Income as a Moderator at 

Sentra Medika Clinic. 

Name/ID : Salshabila Putri Husen /221008002 

Supervisor : Prof. Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA. 

  
Dr. Khairul Amri, SE., M.Si 

Keywords : Digital Literacy, Ease of Use, Security, Decision to Use 

 

Digital transformation in the financial sector has given birth to various payment 

innovations, including QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) which 

was developed to accelerate and facilitate non-cash transactions. Although the 

adoption of QRIS continues to increase nationally, its implementation in the 

health sector, especially in sharia-based areas such as Aceh, still faces challenges. 

This study aims to analyze the influence of digital literacy, convenience, and 

security on the decision to use QRIS BSI with income as a moderator at the Sentra 

Medika clinic. This study uses a quantitative approach with a survey technique on 

100 patients as respondents. Data analysis was carried out through multiple linear 

regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with SPSS software. The 

results of this study indicate that simultaneously digital literacy, convenience, and 

security have a positive and significant effect on the decision to use QRIS. 

Partially, digital literacy and convenience have a significant effect on the decision 

to use QRIS, while security partially does not have a significant effect on the 

decision to use QRIS. Furthermore, the results of the study. Then, the results of 

the moderation test study showed that the income variable could not moderate the 

variables of digital literacy, convenience, and security on the decision to use 

QRIS. 
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 الملخص 

 

 

تأثير محو الأمية الرقمية وسهولة الاستخدام والأمان الرقمي على قرارات  

استخدام نظام الاستجابة السريعة في نظام معلومات الاستجابة السريعة مع 

 الدخل كوسيط في عيادة سنترا ميديكا 

الرسالة  عنوان :  

سَلْشَابيِلاحسين فوتري /  ٢٢١٠٠٨٠٠٢  : 
الرقم/الاسم  

 الأكاديمي 

املاجستر ،يوسف ياسر محمد .د.أ  المشرفون  : 

د  . أمري خيرول ,المُشرف      

الاستخدام  قرار الأمان، السهولة، الرقمي، الوعي : المفتاحية  الكلمات :   

  

المعيار  ذلك في بما الدفع، مجال في مختلفة ابتكارات  ظهور إلى المالي  القطاع في الرقمي  التحول  أدى وقد  

السريعة الاستجابة لرمز  الإندونيسي   (QRIS) على  .وتسهيلها النقدية غير  المعاملات  لتسريع  تطويره تم  الذي  

الإندونيسي السريعة الاستجابة لمعيار الوطني الاعتماد تزايد استمرار من الرغم  QRIS، في تطبيقه أن إلا  

تهدف  .تحديات  يواجه يزال لا  آتشيه، مثل الإسلامية الشريعة على  القائمة المناطق في  وخاصة الصحي، القطاع  

السريعة الاستجابة نظام استخدام قرار  على  والأمان والملاءمة الرقمية الأمية محو تأثير  تحليل  إلى  الدراسة هذه  

نظام في السريعة الاستجابة معلومات  نظام في  BSI تستخدم .ميديكا مركز عيادة في  كوسيط الدخل استخدام مع  

من  البيانات  تحليل  إجراء تم  .كمستجيبين مريض  100 على  المسح أسلوب  باستخدام كمياً منهجًا الدراسة هذه  

برنامج  باستخدام الوسطي الانحدار وتحليل  المتعدد الخطي  الانحدار تحليل  خلال  SPSS.  هذه  نتائج  تشير  

نظام  استخدام قرار على  وهام إيجابي تأثير لها واحد آن  في والأمان والملاءمة الرقمية المعرفة أن إلى  الدراسة  

السريعة الاستجابة نظام استخدام قرار  على هام تأثير لها والملاءمة الرقمية المعرفة أن كما .السريعة الاستجابة ، 

الدراسة نتائج  فإن ذلك،  على  علاوة  .السريعة الاستجابة نظام  استخدام قرار  على هام  تأثير  للأمان  ليس بينما . 

الرقمية المعرفة متغيرات  تؤثر  أن يمكن لا  الدخل متغيرات  أن  الاعتدال  اختبار بحث  نتائج  أظهرت  ذلك، بعد  

السريعة الاستجابة نظام استخدام قرارات  على والأمان والملاءمة . 

 

Translated with DeepL.com (free version) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan dunia, kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan telah memberikan manfaat bagi umat manusia. Perkembangan 

teknologi yang pesat ini juga berdampak pada perkembangan sistem pembayaran 

dalam bertransaksi. Penggunaan transaksi menggunakan uang tunai dinilai praktis 

hanya untuk transaksi dalam skala kecil. Dalam melakukan transaksi dalam skala 

besar tentunya akan kesulitan untuk membawa uang dalam bentuk fisik. Dengan 

berkembangnya kecanggihan teknologi, masyarakat kini dapat mendukung 

aktivitas transaksi pembayaran nontunai dengan lebih modern dan efisien.1  

Uang adalah segala sesuatu yang diakui oleh masyarakat sebagai alat tukar 

atau alat pembayaran yang sah dalam transaksi pembelian barang dan jasa. Sistem 

pembayaran uang telah mengalami berbagai transformasi, dimulai dari sistem 

barter hingga penemuan uang sebagai alat transaksi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, perdagangan, dan sistem pembayaran, 

perubahan-perubahan besar terjadi, memunculkan berbagai inovasi dalam 

penggunaan uang sebagai alat pembayaran. Salah satu inovasi yang paling 

signifikan adalah munculnya uang elektronik, yang menggunakan kemajuan 

teknologi untuk memudahkan dan mempercepat proses pembayaran dalam 

transaksi sehari-hari. Uang elektronik ini memungkinkan pembayaran yang lebih 

praktis, aman, dan efisien melalui perangkat digital. 2 

Alat pembayaran menjadi salah satu sistem yang telah dikembangkan oleh 

manusia seiring dengan perkembangan zaman. Dengan berjalannya waktu, alat 

pembayaran pun ikut berkembang dari tunai (cash) ke pembayaran non-tunai 

(cashless). Hal tersebut membaawa suatu perubahan terhadap munculnya inovasi-

inovasi baru dalam penggunaan alat pembayaran. Di era smartphone dan internet, 

kecepatan dan kemudahan pembayaran digital, seperti dompet digital, QR, hingga 

kartu kredit contactless, memiliki daya tarik yang besar. Indonesia semakin maju 

dalam mengurangi penggunaan uang tunai, terutama dengan meningkatnya 

 

1Tarantang, J., Awwaliyah, A., Astuti, M., & Munawaroh, M. (2019). Perkembangan 

sistem pembayaran digital pada era revolusi industri 4.0 di indonesia. Jurnal al-

qardh, 4(1), 60-75. 
2  Rahmawati, A. (2023). Pengaruh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

penggunaan uang elektronik (QRIS) pada mahasiswa akuntansi. Jurnal Ekonomi 

Trisakti, 3(1), 1247-1256. 
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adopsi metode pembayaran digital selama pandemi. Namun, jumlah uang beredar 

(money supply) tetap meningkat untuk memenuhi kebutuhan transaksi masyarakat, 

terutama menjelang musim liburan. Banyak masyarakat yang melakukan 

perjalanan ke tempat wisata, berlibur ke luar negeri, atau bersilaturahmi, sehingga 

kebutuhan akan uang tunai juga cenderung meningkat.3  

Pertumbuhan Fintech di Indonesia berjalan sangat cepat, terutama pada 

sektor pembayaran. Terlihat dari adanya peralihan metode pembayaran yang awal 

mulanya bersifat tunai menjadi pembayaran non tunai. Industri fintech (financial 

technology) berupaya mengoptimalkan potensi tersebut dengan menawarkan 

berbagai bentuk produk keuangan yang memberi kemudahan bagi penggunanya 

untuk mengakses berbagai layanan keuangan. Produk-produk keuangan digital itu 

antara lain Go-Pay, Ovo, Dana, dan sebagainya. Selain itu, terdapat pula alternatif 

pembayaran menggunakan QRIS.4 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) di Indonesia merupakan 

inovasi dalam sistem pembayaran yang baru. Sebagai produk baru, pendapat 

masyarakat, terutama pelaku usaha sebagai pengguna utama, sangat penting untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam 

menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran dalam transaksi jual beli. 

Beberapa pengguna berpendapat bahwa penggunaan QRIS justru menambah 

kerumitan dan tidak memberikan manfaat yang signifikan. Namun, bagi sebagian 

pengguna yang lebih mengutamakan efisiensi dan efektivitas, mereka cenderung 

melihat penggunaan QRIS sebagai solusi yang memudahkan dan meningkatkan 

efisiensi dalam pekerjaan mereka. Kemudahan dan manfaat yang ditawarkan oleh 

QRIS berperan besar dalam meningkatkan jumlah penggunanya. Ketika suatu 

produk keuangan memberikan kemudahan dan kegunaan yang membantu 

mempermudah transaksi ekonomi, terutama dalam sistem pembayaran, maka 

masyarakat cenderung memilih untuk menggunakan produk tersebut. Faktor-

faktor seperti kemudahan penggunaan dan peningkatan efisiensi menjadi alasan 

utama bagi pengguna untuk mengadopsi teknologi pembayaran ini.5 

 

3 Saputri, O. B. (2020). Preferensi konsumen dalam menggunakan quick response 

code indonesia standard (qris) sebagai alat pembayaran digital. Kinerja: Jurnal Ekonomi 

dan Manajemen, 17(2), 237-247. 
4 Rahman, A. F. S. K., & Supriyanto, S. (2022). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Penggunaan Qris Sebagai Metode Pembayaran Pada Masa Pandemi. Indonesian 

Scientific Journal of Islamic Finance, 1(1), 1-21. 
5 Palupi, A. A., Hartati, T., & Sofa, N. (2022, March). Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Kemudahan Penggunaan Sistem Qris Terhadap Keputusan Bertransaksi 
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Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yang dibaca "KRIS," 

adalah standar nasional yang mengintegrasikan berbagai QR Code dari 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menjadi satu sistem. QRIS 

dikembangkan melalui kolaborasi antara industri sistem pembayaran dan Bank 

Indonesia untuk memastikan transaksi menggunakan QR Code menjadi lebih 

mudah, cepat, dan aman. Dengan adanya QRIS, pengguna tidak perlu lagi 

khawatir tentang kesesuaian QR Code dari berbagai layanan. Semua PJSP yang 

menggunakan QR Code untuk pembayaran diwajibkan menerapkan standar 

QRIS, sehingga menciptakan keseragaman, meningkatkan efisiensi, dan 

memajukan ekosistem transaksi digital di Indonesia. 

Gambar 1. 1 Data Perkembangan Pedagang (Merchant) Dalam 

penggunaan Qris Sebagai Pembayaran Tahun 2022 

 

Sumber: databoks, 20226 

Pada Desember 2022, QRIS telah digunakan oleh sekitar 28,76 juta pengguna, 

meningkat sebesar 92,5% dibandingkan awal tahun. Pertumbuhan ini diiringi 

dengan bertambahnya jumlah merchant yang menyediakan QRIS sebagai opsi 

pembayaran. Namun, rata-rata volume dan nilai transaksi QRIS di setiap 

merchant masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

 

Menggunakan Qris Pada UMKM. In Seminar Nasional Riset Terapan Administrasi 

Bisnis dan MICE (Vol. 10, No. 1, pp. 67-75). 
6  Data books, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/, Diakses pada 

tanggal 12 desember 2023 
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banyaknya merchant yang kurang aktif menggunakan QRIS atau tidak 

menjadikannya sebagai pilihan utama transaksi. Selain itu, masih terdapat 

merchant yang belum memahami atau bahkan tidak mengetahui keberadaan dan 

manfaat QRIS. 

Gambar 1. 2 Total Volume Transaksi QRIS 

 
Sumber: Aspi, 20247 

Pada tahun 2020, total volume transaksi QRIS yaitu 124,11 juta transaksi 

dengan total nominal transaksi QRIS mencapai Rp 8,21 triliun. Kemudian di 

sepanjang tahun 2021, volume transaksi QRIS terus menunjukkan trend kenaikan 

yang sangat signifkan sehingga secara total, volume transaksi QRIS mencatat 

pertumbuhan sebesar 201,90% dibanding dengan tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan signifikan terhadap volume transaksi QRIS terus berlanjut pada 

tahun 2023 sebagai akibat dari pergeseran kebiasaan masyarakat menjadikan 

QRIS sebagai pilihan pembayaran dalam keseharian mereka, sehingga pada tahun 

2023 terdapat total 2,14 miliar transaksi. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah salah satu bank di Indonesia yang telah 

mengintegrasikan fitur QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) ke 

dalam aplikasi BSI Mobile. Layanan pembayaran melalui QRIS ini tersedia dalam 

sistem Mobile Banking, yang mendukung dua jenis tabungan: tabungan wadiah 

dan tabungan mudharabah. Proses pembayaran menggunakan QRIS dilakukan 

 

7  Aspi Indonesdia, https://www.aspi-indonesia.or.id/statistik-qris/, Diakses pada 

tanggal 29 Januari 2024 

https://www.aspi-indonesia.or.id/statistik-qris/


5 

 

 

 

dengan memindai barcode, memasukkan jumlah nominal pembayaran, kemudian 

menginput PIN untuk menyelesaikan transaksi. 

Memahami kebutuhan nasabah adalah salah satu wujud kesadaran Bank 

Syariah Indonesia (BSI) dalam meningkatkan layanan berbasis syariah melalui 

aplikasi BSI Mobile. Melalui aplikasi ini, nasabah dapat melakukan berbagai 

transaksi, termasuk menggunakan QRIS. Di Aceh, BSI menjadi salah satu bank 

terbesar, terutama setelah penerapan Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah. Kebijakan ini membawa perubahan signifikan di sektor jasa 

keuangan Aceh, di mana seluruh lembaga keuangan konvensional harus 

meninggalkan wilayah tersebut, sejalan dengan kewajiban bank di Aceh untuk 

menggunakan sistem syariah dalam operasionalnya. Kondisi ini menjadi 

fenomena menarik jika dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, karena 

sistem ekonomi syariah telah lama dinantikan masyarakat Aceh sebagai wujud 

harapan agar lembaga keuangan di wilayah tersebut sepenuhnya berbasis syariah. 

Sebagai satu-satunya bank BUMN dengan aset terbesar di Aceh, BSI juga 

menghadapi tuntutan untuk menjalankan operasional berdasarkan prinsip syariah.  

Dalam memberikan layanan pembayaran, BSI terus berinovasi dan 

memanfaatkan teknologi guna menghadirkan pelayanan yang optimal dan 

memuaskan bagi para nasabah.8 Bank indonesia mencatat total 455.371 pengguna 

hingga September 2023, Bank Indonesia juga membukukan sebanyak 5,6 juta 

transaksi QRIS di Aceh periode Januari-September 2023 atau 112% dari target 

tahun ini sebesar 5 juta transaksi.9 

Pada dasarnya akad yang terdapat dalam QRIS tidak bertentangan selagi 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Selain itu, QRIS merujuk kepada salah 

satu asas muamalah yaitu an-taradhin yang memiliki arti saling ridho diantara 

kedua belah pihak secara hukum diperbolehkan karena belum ada dalil yang 

secara tegas melarangnya. Atas dasar inilah akad atau transaksi yang terjadi 

diantara kedua belah pihak menjadi sah. Uang elektronik ini tidak melibatkan 

unsur Maisir, Gharar, maupun Riba. Dalam konteks Maisir, transaksi ini tidak 

mengandung unsur perjudian seperti yang dijelaskan dalam Al-Baqarah ayat 219 :  

 

8 Fajri, I., & Zainuri, H. (2023). Analsis Of Customer Perception of use of a banking 

at PT Bank Syariah Indonesia (BSI) Aftare The Enactment Of Qanun No 11 Of 2018 

Concering LKS In Banda Aceh City. Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi dan Keuangan 

Syariah, 4(1), 116-126. 
9  Kata data, https://katadata.co.id/finansial/makro//pengguna-qris-di-aceh-tembus-

455-ribu-didorong-digitalisas, diakses tanggal 13 januari 2024 

https://katadata.co.id/finansial/makro/pengguna-qris-di-aceh-tembus-455-ribu-didorong-digitalisas
https://katadata.co.id/finansial/makro/pengguna-qris-di-aceh-tembus-455-ribu-didorong-digitalisas
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مَنَافِعُ لِلنَّاسِِۖ وَاثِمُْهُمَآ اكَْبرَُ    يَسْـَٔلوُْنكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِِۗ قلُْ فيِْهِمَآ اثِمٌْ كَبيِْرٌ وَّ

يٰتِ لعَلََّ  ُ لكَُمُ الْاٰ  وَيَسْـَٔلوُْنكََ مَاذاَ ينُْفِقوُْنَ ەِۗ قلُِ الْعَفْوَِۗ كَذٰلِكَ يبُيَ نُِ اللّٰه
كُمْ  مِنْ نَّفْعِهِمَاِۗ

 تتَفَكََّرُوْنَ  
Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” 

Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. 

Katakanlah,“(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).”10 

Selain itu, transaksi ini juga terhindar dari Gharar karena tidak melibatkan 

ketidakpastian yang merugikan salah satu pihak. Selanjutnya, terkait dengan Riba, 

transaksi uang elektronik tidak melibatkan tambahan dana tanpa imbalan, karena 

hanya melibatkan pertukaran uang secara elektronik tanpa unsur tambahan bunga 

yang dilarang dalam Al-Baqarah ayat 275:  

ِۗ ذٰ  بٰوا لَا يقَوُْمُوْنَ الِاَّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِكَ  الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

بٰواِۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ وْعِظَةٌ بِانََّهُمْ قَالوُْٓ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِِۚ هُمْ  
ۤ
ِِۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ ب ِهٖ فَانْتهَٰى فلََهٗ مَا سَلفََِۗ وَامَْرُهٗٓ الِىَ اللّٰه نْ رَّ م ِ

 فيِْهَا خٰلِدوُْنَ 
Artinya: ”Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun 

yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu 

dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”11 

Sehingga, transaksi uang elektronik berbasis QRIS ini dianggap sah dalam 

perspektif ekonomi syari’ah12 

 

10 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 10 januari 

2025 
11 Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id, diakses pada tanggal 10 januari 

2025 
12  Lilis Afriani, dkk. (2024) Hukum Pembayaran Qris (Quick Response Code) 

Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah. Perspektif Agama Dan Indentitas, 9(6). 

https://quran.kemenag.go.id/
https://quran.kemenag.go.id/
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Penggunaan QRIS juga telah sesuai dengan ketentuan dalam Fatwa DSN 

MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah. Fatwa ini 

menyatakan bahwa penggunaan uang elektronik dalam transaksi muamalah 

diperbolehkan, karena didasarkan pada prinsip kemaslahatan yang terkandung di 

dalamnya, beberapa ketentuan umum sebagai berikut: 

1. Uang elektronik (electronic money) adalah alat pembayaran yang 

memenuhi beberapa unsur berikut: 

a. Diterbitkan berdasarkan jumlah nominal uang yang disetor terlebih 

dahulu kepada penerbit.  

b. Jumlah nominal uang disimpan secara elektronik dalam media yang 

terdaftar atau teregistrasi.  

c. Jumlah nominal uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukanlah 

simpanan seperti yang diatur dalam undang-undang perbankan.  

d. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan 

penerbit uang elektronik tersebut. 

2. Uang elektronik syariah adalah uang elektronik yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, yaitu transaksi yang tidak melanggar aturan-

aturan dalam hukum Islam. 

3. Jumlah nominal uang elektronik adalah jumlah uang yang disimpan secara 

elektronik yang dapat dipindahkan untuk tujuan transaksi pembayaran 

dan/atau transfer dana. 

4. Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan uang 

elektronik. 

5. Pemegang uang elektronik adalah pihak yang menggunakan atau memiliki 

uang elektronik tersebut untuk melakukan transaksi pembayaran atau 

transfer dana.13 

Selain itu, QRIS juga mempermudah pencatatan transaksi secara digital, yang 

mendukung akuntabilitas dan transparansi dalam kegiatan ekonomi. Ini adalah 

bagian dari prinsip kemaslahatan yang sangat dijunjung tinggi dalam ekonomi 

syariah, yang mengutamakan kemudahan dan keamanan bagi seluruh pihak yang 

terlibat dalam transaksi. 

Saat ini, dengan QRIS BSI, seluruh aplikasi pembayaran dari Penyelenggara 

manapun baik bank dan nonbank yang digunakan masyarakat, dapat digunakan 

di seluruh toko, pedagang, warung, parkir, tiket wisata, donasi (merchant) berlogo 

QRIS. Tidak hanya itu QRIS BSI dapat digunakan untuk memudahkan pasien 

 

13 DSN MUI, https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, diakses pada tanggal 10 januari 2025 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/
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dalam melakukan pembayaran biaya perawatan kesehatan. Dengan QRIS BSI, 

pasien dapat membayar tagihan rumah sakit ataupun klinik menggunakan aplikasi 

mobile banking atau e-wallet yang dimiliki. Salah satu klinik menerapkan 

transaksi digital melalui QRIS BSI yaitu klinik sentra medika, guna 

mempermudah masyarakat terutama pasien maupun keluarga pasien melakukan 

pembayaran secara digital. 

Pemilihan Klinik Sentra Medika sebagai objek penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan. Pertama,  Klinik sentra medika termasuk salah satu klinik 

dengan pelayanan terbaik, hal ini dapat dilihat dari adanya seritifkat akreditasi 

yang telah dinyatakan paripurna. Kedua, pasien klinik sentra medika sendiri 

sudah mencapai 16.190 jiwa yang telah terdaftar. Ketiga, klinik sentra medika 

telah mendapatkan berbagai piagam. Keempat, klinik sentra medika sudah 2 

tahun menggunakan QRIS dan mayoritas pasien yang berobat memakai QRIS 

BSI dibadingkan QRIS lainnya.  

Tabel 1. 1 Pasien Yang Menggunakan QRIS BSI Dan Yang Menggunakan 

Uang Tunai 

Tahun Menggunakan Qris BSI 
Menggunakan Uang 

Tunai 

2022 1.472 13.090 

2023 1.969 14.221 

Sumber: Klinik Sentra Medika, 2024 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa masih banyak pasien yang masih 

menggunakan uang tunai sebagai alat transaksi pembayaran untuk biaya 

pengobatan dibandingkan dengan menggunakan QRIS BSI. Bagi banyak orang, 

uang tunai adalah metode pembayaran yang sudah sangat terbiasa dan mudah 

diakses. Mereka merasa lebih aman dan nyaman melakukan transaksi dengan 

uang tunai karena sudah tahu persis bagaimana cara menggunakannya, tanpa 

perlu khawatir tentang teknis penggunaan aplikasi atau potensi masalah teknis 

yang mungkin terjadi dengan pembayaran digital.  

Kebiasaan ini sulit untuk diubah, terutama bagi pasien yang tidak terbiasa 

menggunakan teknologi baru. Sebagian besar masyarakat Aceh masih memiliki 

mindset tradisional yang menganggap bahwa pembayaran apapun harus 

menggunakan uang tunai. Uang tunai sudah menjadi metode pembayaran yang 

dikenal dan diterima luas di berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam kegiatan 

sehari-hari seperti berbelanja dan membayar layanan. Oleh karena itu, banyak 
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orang yang merasa lebih nyaman dan terbiasa menggunakan uang tunai daripada 

beralih ke sistem pembayaran non-tunai yang baru. Mindset ini sulit diubah, 

terlebih di daerah yang masih memegang erat tradisi dan kebiasaan lama. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, metode pembayaran non-

tunai seperti QRIS BSI semakin menjadi pilihan utama dalam transaksi ekonomi. 

Namun, meskipun adopsi QRIS BSI terus meningkat secara nasional, 

implementasinya di sektor kesehatan masih menghadapi tantangan besar. Salah 

satu tantangan utama adalah tingkat literasi digital masyarakat yang belum 

optimal, terutama di daerah dengan budaya tradisional seperti Aceh.  Literasi 

digital sendiri merupakan kemampuan individu dalam memahami, menilai 

informasi dan memakai teknologi digital secara efektif.14 Hasil survei Literasi 

Digital Kementerian Kominfo bersama Kata data menunjukkan indeks literasi 

digital Indonesia berada di angka 3,47 dari skala 4. Hal itu menunjukan indeks 

literasi digital masyarkat hanya sedikit di atas tingkat sedang dan belum 

menunjukkan tingkat baik.  

Pasien dengan latar belakang usia produktif (35-60 tahun) sering kali 

menghadapi kesenjangan digital yang membuat mereka tetap bergantung pada 

pembayaran tunai. Kelompok ini memiliki potensi besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, terutama di sektor digital, melalui adopsi teknologi 

pembayaran modern. Namun, kesadaran akan literasi digital sebagai konsumen 

masih rendah. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka yang cenderung lebih sering 

menggunakan uang tunai dibandingkan dompet digital. Peningkatan literasi 

digital melalui edukasi dan dukungan infrastruktur menjadi penting untuk 

mendorong penggunaan teknologi pembayaran dan memaksimalkan kontribusi 

mereka terhadap pertumbuhan ekonomi digital. Agar dapat mencapai tingkat 

baik, tentu membutuhkan dukungan dari semua pihak. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nurdien & Galuh menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 

terhadap penggunaan QRIS.15 

Kemudahan penggunaan pada sebuah teknologi sangat diperlukan untuk 

memudahkan setiap aktivitas yang akan dilakukan oleh konsumen, dengan 

adanya kemudahan penggunaan pasti akan mempengaruhi minat konsumen 

dalam menggunakan suatu produk yang dihasilkan. kemudahan penggunaan 

 

14  Tiffani, I. (2023). Pengaruh Literasi Keuangan Dan Literasi Digital Terhadap 

Preferensi Bank   Digital. Journal   Management, Business, and Accounting , 22(1). 
15 Nurdien, F. G., & Galuh, A. K. (2023). Pengaruh Literasi Keuangan Dan Literasi 

Keuangan Dan Literasi Digital Terhadap Prefrensi Menggunakan QRIS BSI Mobile 

(Studi Kasus Gen Z Di Kota Malang). Islamic Economics and finance in Focus, 2(4). 
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merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu sistem informasi mudah 

digunakan dan tidak memerlukan banyak usaha untuk menggunakannya. Jika 

system informasi mudah digunakan, pengguna akan menggunakan sistem 

informasi tersebut. 16 

Kehadiran QRIS BSI sebagai salah satu alternatif pembayaran di era yang 

serba digital ini sangat memudahkan. Selain tidak perlu membawa uang tunai atau 

mengeluarkan kartu, QRIS BSI juga bisa menjadi pilihan transaksi yang lebih 

aman. 17  Berdasarkan pengamatan di Sentra Medika, beberapa pasien terlihat 

terburu-buru dan tidak membawa uang tunai, atau uang yang mereka bawa tidak 

mencukupi untuk membayar biaya pengobatan, sehingga penggunaan QRIS 

menjadi solusi yang tepat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sariahb & Indra 

Hasil menunjukkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Keputusan penggunaan Qris Bsi Mobile. 18 Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Mujib & Amin yang menunjukkan variabel 

kemudahan berpenharuh bahwa pengaruh penggunaan layanan transaksi Qris 

pada BSI Di Surabaya.19 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi seseorang mengambil Keputusan 

ialah keamanan. Pada masyarakat termasuk pasien di klinik Sentra Medika, masih 

enggan menggunakan QRIS karena merasa khawatir terkait keamanannya. 

Kebiasaan menggunakan uang tunai dalam transaksi sehari-hari membuat mereka 

ragu untuk beralih ke metode pembayaran digital. Padahal, QRIS sebenarnya 

menawarkan tingkat keamanan yang tinggi dalam melakukan transaksi keuangan. 

Proses pembayaran menggunakan QRIS melibatkan enkripsi data yang 

melindungi informasi keuangan. Pada penggunaan QRIS dapat mengurangi risiko 

pencurian lagi seperti yang banyak terjadi ketika tarik tunai dengan ATM, 

peredaran uang palsu, dan mendukung pemerintah mengembangkan ekonomi 

digital. QRIS juga tidak perlu mengeluarkan PIN kartu ATM, sehingga menutup 

 

16 Ardyanto, D., & Riyadi, H. S. (2015). Pengaruh kemudahan dan kepercayaan 

menggunakan E-commerce terhadap keputusan pembelian online. Diakses melalui: 

https://www. administrasibisnis. studentjournal. ub. ac. id. 
17  Susanti, M., & Reza, H. K. (2022). Added Value and Ease of Using Quick 

Responses Qris Indonesian Standard (QRIS). International Journal of Science, 

Technology & Management, 3(3), 715-723. 
18 Sariah, S., & Indra, I. (2024). Pengaruh Kemudahan, Manfaat, Keamanan Terhadap 

Keputusan Penggunaan QRIS BSI Mobile. Al-Azhar Journal of Islamic Economics, 13-

30. 
19 Mujib, A., & Amin, R. (2023). Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Promosi 

terhadap Minat Nasabah Menggunakan Layanan Transaksi Qris pada BSI di 

Surabaya. Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 8(1). 
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celah tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizky & Ruzky bahwa 

variabel keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS Bank 

Syariah.20 

Pendapatan dapat memengaruhi tingkat literasi digital seseorang. Individu 

dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik 

terhadap pendidikan dan pelatihan teknologi, yang berkontribusi pada 

peningkatan literasi digital mereka. Mereka biasanya lebih mudah mengakses 

perangkat teknologi yang lebih canggih, seperti smartphone, komputer, dan 

koneksi internet yang stabil, yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah 

menguasai penggunaan aplikasi dan sistem pembayaran digital seperti QRIS. 

Sebaliknya, individu dengan pendapatan lebih rendah mungkin menghadapi 

keterbatasan dalam hal akses ke perangkat teknologi atau pelatihan yang 

memadai, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengembangkan 

literasi digital. Oleh karena itu, pendapatan berperan sebagai faktor penentu 

dalam tingkat literasi digital yang dimiliki seseorang. 

Pendapatan juga berhubungan erat dengan persepsi individu terhadap 

kemudahan penggunaan suatu sistem pembayaran digital. Individu dengan 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana sistem pembayaran digital bekerja, karena mereka sering 

berinteraksi dengan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Mereka mungkin lebih terbiasa dengan aplikasi pembayaran digital, sehingga 

merasa lebih nyaman menggunakan QRIS. Sebaliknya, individu dengan 

pendapatan lebih rendah mungkin memiliki keterbatasan dalam hal akses atau 

pengalaman dengan teknologi, sehingga mereka bisa merasa kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi atau sistem pembayaran digital. Walaupun QRIS 

dirancang untuk kemudahan, rendahnya pendapatan seringkali berkorelasi 

dengan keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi, yang dapat 

mengurangi persepsi kemudahan penggunaan bagi individu tersebut. 

Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi lebih mungkin memiliki akses 

untuk memperoleh informasi terkait dengan keamanan transaksi digital dan 

memahami perlindungan yang ada dalam sistem pembayaran tersebut. Mereka 

juga mungkin lebih sering terpapar kepada edukasi mengenai keamanan siber dan 

perlindungan data pribadi, yang membangun rasa percaya diri dalam 

 

20  Rizky, M., Hayati, I., & Ruzky, U. D. (2024). Pengaruh Keamanan Layanan 

terhadap Keputusan Penggunaan QRIS Bank Syariah Bagi Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam UMSU. Krigan: Journal of Management and Sharia Business, 1(1), 95-109. 
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menggunakan QRIS. Sebaliknya, individu dengan pendapatan lebih rendah 

mungkin memiliki kekhawatiran yang lebih besar terkait dengan keamanan 

transaksi digital, terutama jika mereka tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang bagaimana QRIS melindungi data dan transaksi mereka. Rasa takut 

terhadap potensi risiko keamanan dapat menjadi hambatan bagi mereka untuk 

mengadopsi pembayaran digital, sehingga pendapatan berperan penting dalam 

membentuk persepsi terhadap tingkat keamanan suatu metode pembayaran. 

Pendapatan berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara 

literasi digital, kemudahan penggunaan, dan keamanan dalam keputusan 

seseorang untuk menggunakan QRIS. Individu dengan pendapatan lebih tinggi 

lebih cenderung memiliki literasi digital yang lebih baik, lebih mampu merasakan 

kemudahan penggunaan QRIS, dan lebih percaya diri terhadap aspek keamanan 

yang ditawarkan oleh sistem pembayaran digital. Sebaliknya, mereka dengan 

pendapatan rendah mungkin merasa kesulitan dalam mengakses dan 

memanfaatkan teknologi digital, meragukan kemudahan penggunaannya, dan 

lebih khawatir tentang potensi risiko keamanan. Oleh karena itu, pendapatan 

berperan sebagai variabel yang memoderasi pengaruh ketiga faktor tersebut 

terhadap keputusan untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nursal, dkk menunjukkan bahwa pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan.21 

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena sebagian besar penelitian 

sebelumnya cenderung membahas QRIS BSI yang berfokus pada sektor UMKM, 

mahasiswa, atau masyarakat umum, sementara konteks sektor kesehatan, seperti 

penggunaan QRIS oleh pasien klinik, belum banyak diteliti. Literasi digital dan 

keamanan dalam transaksi digital masih menjadi isu penting, terutama di 

kalangan pengguna dengan tingkat pemahaman teknologi yang beragam. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS. Dalam literatur sebelumnya, faktor 

pendapatan sering kali tidak dimasukkan sebagai moderasi meskipun memiliki 

potensi besar dalam memengaruhi hubungan antara variabel utama (literasi 

digital, kemudahan, keamanan) dan keputusan menggunakan QRIS. Penelitian ini 

mengisi dapat memberikan analisis yang lebih mendalam. Penambahan 

 

21 Nursal, M. F., Komariah, N. S., & Rianto, M. R. (2022). Pengaruh Money Saving, 

Time Saving, Pendapatan dan Lingkungan Sosial terhadap Keputusan Menggunakan 

Aplikasi Online Food pada Masyarakat Muslim di Kota Bekasi. Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, 8(2), 1769-1775. 
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pendapatan sebagai variabel moderasi menciptakan kerangka analisis yang lebih 

kompleks dan relevan dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung 

membahas variabel-variabel ini secara terpisah. pemuan penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang beragam terkait keputusan penggunaan. Hal ini 

menandakan perlunya studi lebih lanjut untuk memahami keputusan penggunaan 

QRIS di sektor kesehatan yang mungkin memiliki persepsi berbeda dibandingkan 

sektor lain. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, telah mengilhami peneliti 

untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Literasi Digital, 

Kemudahan, Dan Keamanan Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS 

BSI Dengan Pendapatan Sebagai Pemoderasi Pada Klinik Sentra Medika 

Banda Aceh” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Masyarakat Aceh masih masih memakai mindset membayar apapun harus 

menggunakan uang tunai, penggunaan uang tunai dinilai lebih praktis, 

kesiapan tempat usaha untuk menerima pembayaran non tunai dan tingkat 

melek teknologi masyarakat Aceh yang belum merata. 

2. Pada klinik sentra medika dengan rentang umur pasien yang berobat umur 

usia 35-60 tahun, usia tersebut masih terbilang usia produktif sehingga 

bisa menjadi peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, 

terutama untuk perekonomian digital. Namun kesadaran mengenai literasi 

digital sebagai konsumen masih rendah, diantaranya masih menggunakan 

uang tunai dibandingkan memakai dompet digital. 

3. Pasien Sentra Medika beberapa pasien terburu-buru, tidak membawa uang 

cash dan uang tunai yang dibawa pasien tidak cukup untuk membayar 

biaya pengobatan sehingga memakai QRIS menjadi Solusi. 

4. Pada masyarakat sendiri tidak menggunakan Qris dikarenakan masalah 

keamananya, begitu pula pasien klinik Sentra Medika, pasien masih takut 

ketika bertransaksi menggunakan QRIS dikarenakan selama ini sudah 

terbiasa menggunakan uang tunai ketika bertransaksi. Padahal jika dilihat 

QRIS menawarkan tingkat keamanan yang tinggi dalam melakukan 

transaksi keuangan 

5. Pendapatan berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara 

literasi digital, kemudahan penggunaan, dan keamanan dalam keputusan 

seseorang untuk menggunakan QRIS. Individu dengan pendapatan lebih 

tinggi lebih cenderung memiliki literasi digital yang lebih baik, lebih 
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mampu merasakan kemudahan penggunaan QRIS, dan lebih percaya diri 

terhadap aspek keamanan yang ditawarkan oleh sistem pembayaran 

digital. Sebaliknya, mereka dengan pendapatan rendah mungkin merasa 

kesulitan dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital, 

meragukan kemudahan penggunaannya, dan lebih khawatir tentang 

potensi risiko keamanan. 

1.3 Batasan Masalah 

Kemampuan dan keterbatasan dengan waktu yang dimiliki agar terfokus 

dalam pembahasannya maka penelitian ini perlu membatasi permasalahannya. 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang  

mempengaruhi keputusan penggunaan. penelitian ini akan menguji pengaruh 

literasi keuangan, kemudahan, keamanan, dan pendapatan.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana literasi digital, kemudahan, dan keamanan berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika 

Banda Aceh? 

2. Bagaimana literasi digital berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh? 

3. Bagaimana kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh? 

4. Bagaimana keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS 

BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh?  

5. Bagaimana literasi digital berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada Klinik Sentra 

Medika Banda Aceh? 

6. Bagaimana kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada Klinik Sentra 

Medika Banda Aceh? 

7. Bagaima keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS 

BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada Klinik Sentra Medika 

Banda Aceh?  
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1.5 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital, kemudahan, dan keamanan 

terhadap keputusan penggunaan QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika 

Banda Aceh. 

2. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap keputusan 

penggunaan QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh. 

4. Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI pada Klinik Sentra Medika Banda Aceh. 

5. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap keputusan 

penggunaan QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada 

Klinik Sentra Medika Banda Aceh. 

6. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada 

Klinik Sentra Medika Banda Aceh. 

7. Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS BSI dengan pendapatan sebagai pemoderasi pada Klinik Sentra 

Medika Banda Aceh. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik manfaar teoritis 

maupun praktis:  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, baik dalam konsep maupun teorinya. Adapun manfaat 

teoritisnya adalah:  

a. Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

platform digital (QRIS), keputusan penggunaan, literasi digital, 

kemudahan, keamanan dan pendapatan.  

b. Untuk membuktikan serta menguatkan teori-teori yang sudah ada 

yang berkaitan dengan platform digital (QRIS), keputusan 

penggunaan, literasi digital, kemudahan, keamanan dan 

pendapatan. 

2. Manfaat Praktis  
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Manfaat praktis adalah manfaat yang berhubungan dengan pihak-pihak 

terkait dalam melakukan penelitian ini. Adapun manfaat praktis dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Bagi peneliti,  

Penelitian ini dilakukan untuk pelaksanaan tugas akhir dalam rangka 

menyelesaikan studi agar terpenuhi kurikulum Program  Pasca Sarjana 

pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Selain itu, peneliti berharap 

penelitian ini dapat berguna dalam menambah ilmu pengetahuan 

peneliti dan diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan baru, 

literasi, wawasan dan menghasilkan sebuah artikel publikasi ilmiah.  

b. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi apabila akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

pembahasan yang ada serta dapat menambah khasanah baca bagi 

akademis. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai 

pentingnya literasi digital bagi masyarakat. Dengan peningkatan 

literasi digital, masyarakat akan lebih siap untuk mengadopsi 

teknologi digital seperti QRIS, yang memudahkan mereka dalam 

berbagai transaksi, tidak hanya di sektor kesehatan, tetapi juga di 

sektor lain. 

1.7 Kajian Terdahulu 

Tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk menguraikan secara 

sistematis temuan penelitian sebelumnya mengenai hubungannya dengan 

penelitian saat ini. Berdasarkan judul penelitian di atas, penulis menemukan 

beberapa temuan berikut yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

Nurdien & Galuh dengan metode kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Literasi Digital Terhadap Preferensi Menggunakan QRIS 

BSI Mobile (Studi Kasus Gen Z di Kota Malang)”. Adapun persamaan penelitian 

adalah sama-sama meneliti penggunaan QRIS BSI sebagai alat pembayaran dan 

juga literasi digital menjadi salah satu variabel utama yang diteliti. Perbedaan 

penelitian ini adalah Penelitian yang sekarang memperluas cakupan dengan 

memasukkan variabel keamanan dan pendapatan sebagai pemoderasi, yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, fokus objek penelitian sekarang (pasien 

klinik) memberikan perspektif baru dibandingkan preferensi Gen Z pada 

penelitian Nurdien & Galuh. 
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 Simatupang & Ramadhani dengan metode kuantitatif yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Kemanfaatan terhadap Minat Pelaku UMKM 

dalam Menggunakan QRIS Bank Syariah Indonesia”. Adapun persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama memasukkan kemudahan sebagai salah satu 

variabel independen dan sama-sama meneliti penggunaan QRIS dari perspektif 

pengguna. Perbedaan penelitian ini  adalah penelitian ini menitikberatkan pada 

kemudahan dan kemanfaatan dalam konteks UMKM, sementara penelitian 

sekarang memperkenalkan literasi digital dan keamanan sebagai faktor tambahan 

dengan memasukkan pendapatan sebagai pemoderasi, penelitian sekarang 

menawarkan pendekatan yang lebih kompleks dalam konteks sektor kesehatan. 

 Iliyin & Widiartanto dengan metode kuantitatif yang  berjudul “Pengaruh 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Keamanan terhadap Keputusan 

Penggunaan OVO PT Visionet Data Internasional (Studi pada Pengguna OVO di 

Kota Surakarta)”. Adapun persamaan penlitian ini adalah variabel kemudahan 

dan keamanan menjadi fokus utama di kedua penelitian dan sama-sama 

membahas keputusan penggunaan teknologi keuangan digital. Perbedaan 

penelitian ini  adalah Penelitian ini berfokus pada OVO di sektor pembayaran 

umum, sementara penelitian sekarang menyoroti QRIS dengan fokus pada sektor 

kesehatan. pendapatan sebagai pemoderasi di penelitian sekarang menciptakan 

kerangka analisis yang unik dibandingkan penelitian ini, yang tidak menyentuh 

aspek finansial pengguna. 

Sariah & Indra dengan metode kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Kemudahan, Manfaat, Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS BSI 

Mobile”. Adapun persamaan penelitian adalah meneliti faktor kemudahan dan 

keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS BSI dan sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan SEM-PLS. Perbedaan penelitian ini  

adalah Penelitian sekarang variabel pendapatan sebagai pemoderasi di 

penelitiansekarang memberikan kerangka analisis baru yang lebih kontekstual 

untuk memahami keputusan pasien klinik menggunakan QRIS peneltian pada 

peneltiain sariah & indra tidak QRIS secara spesifik pada sektor kesehatan, 

melainkan lebih umum. 

Nainggolan, dkk dengan metode kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Kualitas Pelayanan, Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Keamanan terhadap 

Keputusan Penggunaan GoTransit (Studi Kasus Stasiun Tanah Abang)”. Adapun 

persamaan penelitian adalah variabel kemudahan dan keamanan menjadi fokus 

utama dan Sama-sama mengukur keputusan penggunaan teknologi. Perbedaan 

penelitian ini  penelitian sekarang berfokus pada sektor kesehatan dan menyoroti 
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QRIS, sementara Nainggolan, dkk membahas teknologi GoTransit dalam konteks 

transportasi. Variabel pendapatan sebagai pemoderasi menjadikan penelitian 

sekarang lebih relevan dalam memahami keputusan keuangan berbasis digital di 

sektor kesehatan. 

 Gotama & Rindrayani dengan metode kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Digital dan Literasi Ekonomi terhadap Perilaku Pembelian Impulsif 

melalui Online Shop pada Mahasiswa”. Adapun persamaan penelitian adalah 

literasi digital menjadi salah satu variabel utama dan Fokus pada pengguna 

teknologi digital. Perbedaan penelitian ini adalah keputusan penggunaan QRIS, 

sedangkan Gotama & Rindrayani memusatkan perhatian pada perilaku pembelian 

impulsif di e-commerce. Dengan menambahkan variabel keamanan dan 

pendapatan, penelitian sekarang lebih relevan untuk konteks adopsi teknologi 

pembayaran digital di sektor kesehatan. 

 Nursal, Komariah & Rianto dengan metode kuantitatif yang 

berjudul ”Pengaruh Money Saving, Time Saving, Pendapatan, dan Lingkungan 

Sosial terhadap Keputusan Menggunakan Aplikasi Online Food pada Masyarakat 

Muslim di Kota Bekasi”. Adapun persamaan penelitian adalah sama-sama eneliti 

keputusan penggunaan teknologi berbasis digital. Pendapatan menjadi salah satu 

variabel yang dipertimbangkan. Perbedaan penelitian ini adalah Penelitian 

sekarang berbeda dalam fokus teknologi, yakni QRIS, dibandingkan aplikasi 

online food. Variabel pendapatan di penelitian sekarang sebagai pemoderasi lebih 

spesifik dalam menjelaskan keputusan penggunaan QRIS pada pasien klinik, 

tidak hanya sebagai variabel independen seperti pada penelitian ini. 

 Hafifuddin & Wahyudi dengan metode kuantitatif yang berjudul “Analisis 

Persepsi Jamaah Masjid di Kecamatan Gondokusuman terhadap Keputusan 

Penggunaan QRIS”. Adapun persamaan penelitian adalah sama-sama meneliti 

keputusan penggunaan QRIS dan variabel kemudahan menjadi salah satu fokus 

penelitian. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini terbatas pada kemudahan 

sebagai faktor utama, sedangkan penelitian sekarang memperluas analisis dengan 

literasi digital, keamanan, dan pendapatan sebagai pemoderasi. Selain itu, konteks 

jamaah masjid di penelitian ini berbeda dari konteks sektor kesehatan dalam 

penelitian sekarang. 

 Hasanah & Nafidzi dengan metodee kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Pengetahuan, Kemudahan, dan Kemanfaatan terhadap Keputusan Menggunakan 

QRIS di Kalangan Mahasiswa”. Adapun persamaan penelitian adalah variabel 

kemudahan menjadi salah satu fokus penelitian dan sama-sama meneliti 

keputusan menggunakan QRIS. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian 
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sekarang memasukkan literasi digital, keamanan sebagai variabel independen dan 

pendapatan sebagai pemoderasi, yang tidak dibahas dalam penelitian Hasanah & 

Nafidzi. Objek penelitian sekarang (pasien klinik) juga menawarkan konteks yang 

berbeda dibandingkan mahasiswa. 

 Salmah & Hakim dengan metode kuantitatif yang berjudul “Pendapatan, 

Pendidikan, Persepsi Kemudahan, dan Sikap sebagai Mediasi terhadap Keputusan 

Penggunaan Mobile Banking Syariah”. Adapun persamaan penelitian adalah 

pendapatan menjadi salah satu variabel yang dipertimbangkan dan variabel 

kemudahan juga menjadi fokus utama. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian 

sekarang meneliti QRIS di sektor kesehatan, berbeda dari fokus mobile banking 

syariah dalam penelitian ini, variabel pendapatan sebagai pemoderasi di 

penelitian sekarang menciptakan kerangka analisis baru yang lebih kompleks 

dibandingkan penelitian ini yang menggunakan pendapatan sebagai variabel 

independen. 

 Arianti dengan menggunakan metode path analisis yang berjudul ”Pengaruh 

Pendapatan dan perilaku keuangan terhadap Adapaun persamaan penelitian ini 

adalah keduanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. 

kedua penelitian menggunakan program SPSS untuk analisis data. Perbedaannya 

adalah Penelitian sekarang berfokus pada pasien klinik Sentra Medika, dengan 

sampel yang lebih spesifik (hanya pasien). Penelitian ini menganalisis pengaruh 

pendapatan, perilaku keuangan, dan keputusan berinvestasi terhadap literasi 

keuangan. Penelitian kedua menganalisis pengaruh literasi digital, kemudahan, 

dan keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS, dengan pendapatan sebagai 

variabel pemoderasi. penelitian ini menemukan bahwa keputusan berinvestasi 

dapat memediasi hubungan antara perilaku keuangan dan literasi keuangan, 

namun tidak memediasi pengaruh pendapatan terhadap literasi keuangan. 

Penelitian sekarang menemukan bahwa literasi digital dan kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, namun keamanan 

tidak berpengaruh signifikan. Pendapatan memoderasi hubungan antara faktor-

faktor ini dan keputusan penggunaan QRIS. 

 Rizky, dkk. dengan metode penlitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 

Keamanan Layanan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS Bank Syariah Bagi 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam UMSU.” Adapun persamaan penelitian ini 

adalah keduanya meneliti faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan 

QRIS dengan menggunakan kuesioner dan menganalisis data dengan SPSS. 

Perbedaannya Kedua penelitian adalah Penelitian ini meneliti mahasiswa, 

sedangkan Penelitian sekarang meneliti pasien klinik. Variabel penelitian ini 



20 

 

 

 

hanya meneliti keamanan layanan dan keputusan penggunaan QRIS, sedangkan 

penelitian sekarang mencakup literasi digital, kemudahan, keamanan, dan 

pendapatan sebagai pemoderator. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 

keamanan layanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, 

sementara Penelitian sekarang menemukan bahwa keamanan tidak berpengaruh 

signifikan, tetapi literasi digital dan kemudahan berpengaruh positif terhadap 

keputusan penggunaan QRIS. 

Tabel 1. 2 Tabel Hasil Kajian Terdahulu 

No 
Nama Dan Judul 

penelitian 
Metode Hasil Penelitian 

1 

Nurdien & Galuh  (2023). 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Literasi 

Digital Terhadap Prefrensi 

Menggunakan QRIS BSI 

Mobile (Studi Kasus Gen Z 

Di Kota Malang).  

kuantitatif 

pendekatan 

deskriptif. 

Hasil menunjukkan 

bahwa literasi digital 

berpengaruh terhadap 

penggunaan QRIS  

 

2 

Simatupang & Ramadhani 

(2023).  Analisis pengaruh 

persepsi kemudahan dan 

kemanfaatan terhadap 

minat pelaku umkm dalam 

menggunakan qris bank 

syariah indonesia.  

Kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode Structural 

Equation 

Modeling Partial 

Least Square 

(SEM-PLS) 

Hasil menunjukkan 

bahwa keinginan 

untuk menggunakan 

QRIS BSI sangat 

dipengaruhi oleh 

kemudahan 

penggunaan. 

 

3 

Iliyin & Widiartanto 

(2020). Pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan 

dan persepsi keamanan 

terhadap keputusan 

penggunaan OVO PT 

Visionet Data Internasional 

(Studi pada pengguna OVO 

di Kota Surakarta).  

explanatory 

research dengan 

metode purposive 

sampling. 

keamanan 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

penggunaan 

4 Sariah & Indra (2024). 

Pengaruh Kemudahan, 

kuantitatif 

deskriptif dengan 

Hasil menunjukkan 
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Manfaat, Keamanan 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan QRIS BSI 

Mobile.  

pendekatan 

SEM-PLS. 

bahwa variabel 

kemudahan 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

Keputusan 

penggunaan Qris Bsi 

Mobile sedangkan 

keamanan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Keputusan 

penggunakan QRIS 

BSI Mobile 

5 

Nainggolan, dkk (2023). 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Kemudahan 

Penggunaan dan Persepsi 

Keamanan Terhadap 

Keputusan Penggunaan 

GoTransit (Studi Kasus 

Stasiun Tanah Abang). 

Component atau 

Variance Based 

Structural 

Equation Model 

menggunakan 

program Partial 

Least Square 

(Smart-PLS) 

versi PLS 

Hasil menunjukkan 

bahwa variabel 

kemudahan dan 

keamanan 

berengoaruh terhadap 

Keputusan 

penggunaan Go 

Transit 

6 

Gotama & Rindrayani 

(2022). Pengaruh Literasi 

Digital Dan Literasi 

Ekonomi Terhadap 

Perilaku Pembelian 

Impulsif Melalui Online 

Shop Pada Mahasiswa 

Progam Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas 

Bhinneka Pgri 

Tulungagung.  

Regresi Linier 

Berganda. 

literasi digital 

berpengaruh terhadap 

perilaku pembelian 

impulsif  

7 
Nursal, Komariah & Rianto 

(2022). Pengaruh Money 

Saving, Time Saving, 

Smart PLS 3.3 Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa pendapatan 
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Pendapatan dan 

Lingkungan Sosial 

terhadap Keputusan 

Menggunakan Aplikasi 

Online Food pada 

Masyarakat Muslim di 

Kota Bekasi. Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 8(2), 1769-

1775. 

tidak berpengaruh 

terhadap keputusan 

penggunaan makanan 

online pada 

komunitas muslim di 

Kota Bekasi. 

8 

Hafifuddin & Wahyudi  

(2022). Analisis Persepsi 

Jamaah Masjid di 

Kecamatan Gondokusuman 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan QRIS.  

Kuantitatif Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

Secara parsial 

dan simultan variabel 

kemudahan positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

jamaah masjid di 

kecamatan 

Gondokusuman 

dalam penggunaan 

QRIS 

sebagai alat transaksi 

ZIS.  

9 

Hasanah & Nafidzi  (2023). 

Pengaruh Pengetahuan, 

Kemudahan, Dan 

Kemanfaatan terhadap 

Keputusan Menggunakan 

Qris Di Kalangan 

Mahasiswa universitas 

Muhammadiyah 

Banjarmasin.  

Kuantitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan 

variabel pengetahuan, 

kemudahan, dan 

kemanfaatan 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

menggunakan QRIS 

di kalangan 

mahasiswa 

Universitas 

Mahasiswa 

Banjarmasin.  
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10 

Salmah & Hakim  (2021). 

Pendapatan, Pendidikan, 

Persepsi Kemudahan, dan 

Sikap sebagai Mediasi 

terhadap Keputusan 

Penggunaan Mobile 

Banking Syari’ah.  

Structural 

Equation Model 

(SEM) 

pendapatan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan 

penggunaan 

11 

Arianti, B. F. (2020). 

Pengaruh Pendapatan dan 

perilaku keuangan terhadap 

literasi keuangan melalui 

keputusan berinvestasi 

sebagai variabel 

intervening 

Path analisis pendapatan memiliki 

pengaruh terhadap 

literasi keuangan, 

variabel perilaku 

keuangan memiliki 

pengaruh terhadap 

literasi, keputusan 

berinvestasi tidak 

dapat memediasi 

pendapatan terhadap 

literasi keuangan dan 

keputusan 

berinvestasi dapat 

memediasi 

perilaku keuangan 

terhadap literasi 

keuangan. 

12 

Rizky & Ruzky  (2023). 

Pengaruh Keamanan 

Layanan terhadap 

Keputusan Penggunaan 

QRIS Bank Syariah Bagi 

Mahasiswa Fakultas 

Agama Islam UMSU.  

kuantitatif keputusan 

bertransaksi 

menggunakan QRIS 

Bank Syariah (Y) 

dipengaruhi oleh 

keamanan layanan 

Sumber: Data Diolah (2023) 

 1.8 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terstruktur 

dan sesuai dengan kaidah penulisan, serta dapat memberikan gambaran mengenai 
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pembahasan yang akan dibahas. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memberikan gambaran awal tentang topik yang akan dibahas lebih 

lanjut. Latar belakang masalah yang mendasari penelitian penulis dibahas pada 

bab pertama. Identifikasi masalah dan identifikasi kendalanya. Rumusan masalah 

diuraikan dalam bentuk pertanyaan berdasarkan kenyataan sehingga jawabannya 

harus ditulis sebagai hasil penelitian. Tujuan dan keuntungan dari penelitian 

dibahas di awal tulisan, yang menunjukkan alasan dan keuntungan dari 

melakukan penelitian ini. Di akhir tulisan, ada uraian sistematis yang memberikan 

gambaran tentang isi tesis ini.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini memberikan penjelasan tentang penelitian ini, termasuk teori dan 

topik yang relevan, temuan penelitian sebelumnya, dan kerangka pemikiran 

penelitian yang terdiri dari kajian kritis. Selanjutnya, penulis membuat hipotesis 

dan model penelitian untuk diuji, yang kemudian digunakan sebagai acuan untuk 

menganalisis data.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini memberikan gambaran tentang metodologi yang akan digunakan 

dalam penelitian. Ini mencakup rancangan penelitian, sampel, jenis dan sumber 

data, serta penjelasan tentang variabel dan metode untuk menganalisis data yang 

akan digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas hasil penelitian, objek penelitian, analisis penelitian, dan 

temuan. Untuk menjelaskan hasil penelitian, inteprestasi digunakan.  

BAB V PENUTUP  

Bab kelima menyajikan hasil dari pengujian hipotesis dan rumusan masalah 

penelitian, serta kesimpulan dan rekomendasi untuk pihak-pihak yang terlibat 

dalam penelitian. 
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